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ABSTRAK

Desain interior berhubungan erat dengan aktivitas utama didalamnya.
Pertimbangan atau kriteria dalam mendesain ruang anak autis dilatarbelakangi
oleh kondisi atau karakteristik anak autis yang mempunyai gangguan dalam
berperilaku, baik perilaku yang berlebihan ataupun perilaku yang berkekurangan.
Oleh karena itu ruang bagi anak autis memerlukan desain khusus agar anak autis
dapat mengurangi perilaku yang tidak wajar. Pemenuhan kebutuhan ruang yang
sesuai dengan fungsi dan kondisi pengguna diharapkan memberikan pengaruh
positif pada perkembangan anak. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimana aspek interior yang meliputi sirkulasi, fasilitas dan penataan perabot,
elemen pembentuk ruang dan tata kondisi pada rumah tinggal anak autis di
Yogyakarta ?.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penclitian deskriptif dengan
pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling serta memgkai metode
analisis dengan cara kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan terjun
langsung ke lapangan untuk mendapatkan data visual dan melakukan pengukuran
data langsung di lapangan. Selain itu peneliti juga menggunakan metode
pengamatan dan wawancara langsung untuk mendapatkan data faktual. Data yang
didapat dari lapangan kemudian dibandingkan dengan teori-teori yang ada,
kemudian dapat diketahui kesimpulan dari rumusan masalah pada penelitian ini.

Kesimpulan sebagai berikut: (1). Kondisi, karakteristik dan perilaku anak
autis berbeda antara satu dengan yang lain yaitu tingkat gejala autistik anak dari
ringan — berat, perilaku yang mengarah ke hiperaktif ataupun hipoaktjf, sehingga
dapat disimpulkan kebutuhan ruang anak autis berbeda antara satu dengan yang
lain,. (2). Kriteria ruang yang dibutuhkan untuk anak autis pada rumah tinggal di
Yogyakarta harus disesuaikan dengan kondisi anak autis dan mengacu pada
kriteria ruang yang meliputi keselamatan, keamanan, dan kenyamanan,. (3).
Berdasarkan perilaku autistik pada anak autis terhadap fisik ruang yang berkaitan
dengan aspek interior meliputi sirkulasi, fasilitas dan penataan perabot, elemen
pembentuk ruang dan tata kondisional yang dipengaruhi oleh aktivitas kegiatan
anak autis di dalam ruang,. (4). Berdasarkan perilaku autistik yang ditunjukkan
oleh masing-masing anak, maka kebutuhan akan ruang yang mepgacu pada
kriteria keselamatan, keamanan, dan kenyamanan tidak bisa diukur dengan tingkat
ringan — beratnya gejala autistik pada anak.

Kata kunci: Aspek Interior, Rumah Tinggal, Anak Autis di Yogya‘(arta.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam masyarakat, ada sckelompok anak yang memiliki kebutuhan
berbeda dengan anak-anak biasa. Anak-anak tersebut memiliki kebutuhan
khusus, mereka perlu diterima sebagai layaknya anak manusia pada
umumnya. Anak-anak berkebutuhan khusus diantaranya hyperaktif, down
syndrome, agresif, dan autis. Mereka berasal dari semua golongan.
Autisme  bukan penyakit menular, melainkan gangguan dalam
perkembangan yang disebabkan oleh banyak faktor.

Sejak 10 tahun terakhir para penderita autis autis atau kelainan
perilaku  sejak lahir makin banyak di Yogyakarta. Anak-anak ini

- membutuhkan penanganan dan fasilitas khusus sebagai usaha penanganan
gangguan perkembangan yang dialami. Tujuannya bukan untuk mengubah
anak autis menjadi normal, melainkan melatih anak agar mereka dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan mandiri.

Hingga saat ini, fasilitas yang tersedia untuk anak autis belum
terpenuhi. Padahal setiap anak membutuhkan fasilitas yang disesuaikan
dengan usia dan perkembangannya serta membutuhkan lingkungan fisik
yang dapat mendukung kegiatan mereka. Lingkungan fisik terbangun yang
ada diharapkan memberikan pengaruh positif dalam perkembangan anak.

Perencanaan lingkungan fisik, termasuk gedung, interior,
penantaan ruang dan peralatan yang digunakan pada lingkungan fisik
untuk anak akan memberikan pengaruh bagi perilaku anak. Pada anak
autis terdapat beberapa perbedaan dalam sistem sensor tybuh yang
dimilikinya dan selanjutnya mempengaruhi kemampuan mereka dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

Autisme adalah gangguan perkembangan yang sangat komplek

pada anak, yang segalanya sudah timbul sebelum anak itu mencapai usia 3
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tahun. Gejala-gejala autisme dapat bekisar dari ringan hingga berat dan
intensitasnya berbeda antara masing-masing individu, oleh sebab itu
autisme disebut juga Autistic Spectrum Disorder (ASD) atau Gangguan
Spektrum Autistik (GSD).

Perilaku autistik dapat digolongkan dalam 2 jenis yaitu perilaku
eksesif (berlebihan) dan perilaku defisit (berkekurangan). Perilaku eksesif
adalah hiperaktif dan tantrum (mengamuk) berupa menjerit, menyepak,
menggigit, mencakar, memukul termasuk sering menyakiti diri sendiri
(self abuse). Sedangkan perilaku defisit ditandai dengan gangguan bicara,
perilaku sosial yang kurang sesuai (contoh naik ke pangkuan ibu bukan
untuk kasih sayang, melainkan karena ingin meraih kue). Juga defisit
sensoris sehingga dikira tuli, bermain tidak benar dan emosi yang tidak
tepat, misalnya tertawa dan menangis tanpa sebab, serta melamun. Anak
autis mempunyai karakter khusus yang mempengaruhi setiap unsur fisik
dalam ruang seperti tidak ada kontak mata, gangguan komunikasi, senang
menyendiri, sering tidak terduga memukul teman, menggigit benda,
memukul benda, peka terhadap suara, dan peka terhadap cahaya.

Untuk  mempersiapkan anak autis menghadapi kehidupan
dewasanya sehingga dapat berintegrasi dalam masyarakat dengaq baik
dapat dilakukan di pusat terapi atau pun di rumah. Aktivitas manusia lebih
banyak dilakukan di lingkungan rumah tinggal, maka ruang-ruang yang
ada didalamnya harus mampu mewadahi semua aktivitas dan memenuhi
kebutuhan penghuni termasuk anak autis.

Interior ruang berhubungan erat dengan aktivitas utama
didalamnya. Pertimbangan atau kriteria dalam mendesain rﬁang anak autis
dilatarbelakangi oleh kondisi atau karakteristik anak autis yang
mempunyai gangguan dalam berperilaku, baik perilaku yang berlebihan
ataupun perilaku yang berkekurangan. Oleh karena itu ruang bagi anak
autis memerlukan desain khusus agar anak autis dapat mengurangi
perilaku yang tidak wajar. Selain karakteristik anak, ada hal lain yang

cukup penting yaitu kurikulum dan metode terapi yang digunakan, serta

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



lingkungan fisik yang memberikan pengaruh cukup besar pada aspek
interior yang digunakan. Aspek desain interior yang meliputi sirkulasi,
fasilitas dan penataan perabot, elemen pembentuk ruang, dan tata
kondisional. Pemenuhan kebutuhan ruang yang sesuai dengan fungsi dan
kondisi pengguna diharapkan memberikan pengaruh positif pada

perkembangan anak.

B. RUMUSAN MASALAH

Dari uraian judul dan latar belakang di atas dapat dirumuskan
permasalahan, yaitu Seperti apakah aspek interior yang meliputi sirkulasi,
fasilitas dan penataan perabot, elemen pembentuk ruang, dan tata

kondisional pada rumah tinggal anak autis di Yogyakarta ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam peneclitian ini adalah
mendiskripsikan dan_mengidentifikasi aspek interior yang meliputi
sirkulasi, fasilitas dan penataan perabot, elemen pembentuk ruang, dan tata
kondisional pada rumah tinggal anak autis di Yogyakarta scbagai

lingkungan fisik dalam mendukung aktivitas mereka.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat bagi mahasiswa
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang aspek interior yang
meliputi sirkulasi, fasilitas dan penataan perabot, elemen pembentuk
ruang dan tata kondisional bagi anak autis dalam melak.ukan. kegiatan
hidup di lingkungannya yang dapat dipergunakan sebagai acuan dalam
menyusun karya perancangan rumah tinggal bagi anak autis.

2. Manfaat bagi program studi
Menambah ragam penelitian tentang ‘Studi Aspek Interior pada
Rumah Tinggal Anak Autis di Yogyakarta’ sebagai bekal pengetahuan

yang berguna untuk perancangan interior bagi anak autis.
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3. Manfaat bagi objek penelitian
Memperoleh masukan yang bermanfaat tentang aspek interior dalam
rumah tinggal yang meliputi sirkulasi, fasilitas dan penataan perabot,

elemen pembentuk ruang dan tata kondisional bagi anak autis.

E. METODE PENELITIAN

1. Metode Pendekatan
Menurut Suharsimi (1993:309), yang dimaksud dengan pendekatan

deskriptif adalah mengumpulkan informasi mengenai suatu variabel atau
tema, gejala atau keadaan yang ada yaitu gejala atau keadaan menurut apa
adanya saat penelitian itu dilakukan. Dengan penelitian deskriptif peneliti
ingin mengetahui bagaimana aspek interior yang dibutuhkan anak autis
yaitu dengan mengumpulkan data keadaan apa adanya. Kemudian
disajikan dalam bentuk = uraian, gambar, dan dokumentasi untuk
menjelaskan aspek interior yang meliputi sirkulasi, fasilitas dan penataan
perabot, elemen pembentuk ruang dan tata kondisional yang dibutuhkan
anak autis terkait aktivitas mereka sehari-hari pada arca-area yang sering
digunakan untuk beraktivitas di rumah tinggal seperti ruang tamu, ruang
keluarga, ruang makan, ruang tidur, dan ruang dapur.

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Menurut Suharsimi (1993:103) populasi adalah semua objek

yang terdapat dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
rumah tinggal anak autis di Yogyakarta.
b. Sampel

Menurut Suharsimi (1993:109), sampel adalah sebagian atau
wakil yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Lebih
lanjut lagi dikatakan, oleh karena hasil penelitian sampel berlaku bagi

populasi, maka sampel yang diambil harus representative, yaitu
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mewakili populasi dalam arti semua ciri-ciri atau karakteristik yang
ada pada populasi tercermin pada sampel.

Sampel menurut (Gul5,2003:76) sering juga disebut ‘contoh’
yaitu himpunan bagian (subset) dari suatu populasi. Sampel dari
penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling, sampel
yang purposive adalah sampel yang dipilih hingga cermat dan relevan
dengan desain penelitian. Yang menjadi sampel pada penelitian kali ini
adalah rumah tinggal anak autis yang berada di Yogyakarta. Sampel
yang diambil adalah rumah tinggal anak autis yang bersekolah di SLB
Samara Bunda, Panti Asuhan Bhakti Luhur, dan SLB N I Yogyakarta,
dengan alasan bahwa rumah tinggal anak autis yang bersekolah di
ketiga sekolah tersebut dapat mewakili populasi rumah tinggal anak
autis di Yogyakarta.

Pada penelitian ini sampel interior rumah tinggal ditentukan
dengan responden sebagai berikut:

1) Anak autis yang berusia 3 sampai 12 tahun.
2) Rumah tinggal anak autis dengan tingkat kelas sosial menengah
ke atas.
3) Anak autis yang memiliki psikomotorik sama.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Data Primer

1) Wawancara baik yang terstruktur dan tidak terstruktur dengan
orang-orang yang memang mengerti banyak tentang autism,
seperti orang tua anak autis, dokter, dan lain-lain untuk
memperoleh data-data penunjang misalnya data-data kualitatif.

2) Observasi lapangan untuk mengetahui data fisik bangunan
rumah tinggal dan aspek interior yang meliputi sirkulasi,
fasilitas dan penataan perabot, elemen pembentuk ruang, dan
tata kondisional pada rumah tinggal anak autis di Yogyakarta

sebagai sumber data lapangan.
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3) Dokumentasi dengan menggunakan alat dokumentasi seperti
kamera fotografi dan video untuk mereckam data fisik dan
kegiatan penghuni.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diambil dari dokumen dan
literature yang meliputi :

1) Gambar denah ruang sampel

2) Literature tentang aspek interior yang meliputi penataan dan
fasilitas perabot, elemen pembentuk ruang, dan tata kondisional
baik dari buku teks, jurnal, laporan penelitian atau media
informasi lainnya.

4. Metode Analisis Data

Menggunakan metode deskriptif, yang didukung data-data
kualitatif.  Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan
menguraikan secara verbal, berupa uraian secara rinci dan mengaitkan
atau membandingkan data yang diperoleh di lapangan dengan sumber
tertulis yang telah didapat mengenai aspek interior yang dibutuhkan
anak autis. Seperti halnya menurut Suharsimi (1993:115), analisis data
kualitatif pengolahannya dibandingkan dengan suatu standar - atau

kriteria (landasan teori).
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